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ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out the composition between rubber wood and 

cement matrix in making composite silencer material which has the best sound 

absorption at frequency 250, 500, 750 and 1000 Hz. In this research, using Arduino-

based impedance arcade type impedance testing apparatus used ISO 11654 standard. 
The matrix used is rubber wood particles, portland cement and water. The composite is 

printed with a mass fraction (4:16, 6:14, 8:12) gram using a mold 4 cm in diameter and 

14 cm in height. The test specimens were made with a diameter of 4 cm and a thickness 

between 1 - 1.5 cm. The results showed that for the best absorption coefficient value 

found in the mass fraction of 8 grams of particles: 12 grams of cement matrix is 0.33 with 

a frequency of 750 Hz. While the lowest absorption coefficient of sound with a mass 

fraction of 4 grams of particle: 16 grams of cement matrix is 0.12 with a frequency of 

500Hz. 

Keywords: sound absorption, karet fiber, Tubes Impedance 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi antara kayu karet dan matrik 
semen dalam p Iwan Gunawan embuatan material komposit peredam suara yang 

mempunyai koefisien serap bunyi terbaik pada frekuensi 250, 500, 750 dan 1000 Hz. 
Pada penelitian ini menggunakan alat uji redam suara jenis tabung impedansi berbasis 

platform Arduino menggunakan standar ISO 11654. Matriks yang digunakan adalah 
partikel kayu karet, semen portland dan air. Komposit dicetak dengan fraksi massa (4:16, 

6:14, 8:12) gram menggunakan cetakan berdiameter 4 cm dan tinggi 14 cm. Spesimen uji 

dibuat dengan diameter 4 cm dan tebal antara 1 – 1,5 cm. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa untuk nilai koefisien serap bunyi terbaik terdapat pada fraksi massa 8 gram 

partikel : 12 gram matrik semen yaitu 0,33 dengan frekuensi 750 Hz. Sedangkan 
Koefisien serap bunyi terendah dengan fraksi massa 4 gram pertikel : 16 gram matrik 

semen yaitu 0,12 dengan frekuensi 500 Hz. 

Kata Kunci: Peredam Suara, kayu karet, Tabung Impedansi 
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PENDAHULUAN 

Dengan semakin majunya teknologi, perkembangan peralatan yang digunakan 

manusia semakin meningkat, diantaranya berupa sarana transportasi. Sarana 

transportasi tersebut menghasilkan suara-suara yang tidak diinginkan sehingga 
menimbulkan kebisingan, terutama bagi bangunan atau gedung yang letaknya 

dekat dengan jalan raya. Untuk mengatasi hal tersebut di kembangkan berbagai 
jenis bahan peredam suara, untuk menciptakan bangunan atau gedung dengan 

karakteristik akustik tertentu sehingga tercipta kenyamanan bagi penggunanya 
(Wijaya, 2005).  

Istilah komposit diartikan sebagai penggabungan dua material atau lebih secara 
makroskopis. Salah satu keuntungan material komposit adalah kemampuan 

material tersebut untuk diarahkan sehingga kekuatannya dapat diatur hanya pada 
arah tertentu yang kita kehendaki. Hal ini dinamakan tailoring properties dan ini 

adalah salah satu sifat istimewa komposit dibandingkan dengan material 
konvensional lainnya. Selain kuat, kaku dan ringan komposit juga memiliki 

ketahanan terhadap korosi yang tinggi serta memiliki ketahanan yang tinggi pula 

terhadap beban dinamis (Wicakson, 2006). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan partikel kayu karet yang belum 

termanfaatkan secara maksimal untuk dijadikan bahan material komposit, dengan 
judul ”Pembuatan dan Karakterisasi Partikel Komposit Kayu Karet Sebagai 

Material Peredam Suara”. 

  
TNJAUAN PUSTAKA  

Komposit  
Komposit dapat didefinisikan gabungan dua atau lebih yang berbeda bentuk 

atau komposisi bahan yang masing-masing tidak larut satu sama lain (Schwatz, 

1984). Komposit merupakan gabungan bahan secara makro, sehingga bisa 
dibedakan secara visual. Penggabungan bahan dilakukan secara fisis dan mekanis, 

serta dapat dipisahkan secara fisis dan mekanais pula. 
Komposit serat merupakan jenis komposit yang paling banyak digunakan. Hal 

ini disebabkan karena komposisi serat lebih kuat dari pada butiran, mempunyai 

kekakuan serat yang solid dan matriknya lebih fleksibel (Schwartz, 1984). 

 

Kayu Karet  
Tanaman karet merupakan pohon yang tumbuh tinggi, besar dan berbatang 

cukup besar, tinggi pohon dewasa mencapai 15-25 meter. Tumbuh lurus dan 
memiliki percabangan yang tinggi diatas. Batang tanaman ini mengandung getah 

yang dikenal dengan nama lateks. Daun karet terdiri dari tangkai daun utama dan 
tangkai anak daun. Panjang tangkai daun utama 3–20 cm. Panjang tangkai anak 

daun sekitar 3–10 cm. Anak daun berbentuk eliptis, memanjang dengan ujung 
meruncing, tepinya rata dan gundul. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

tahun 2015 luas daerah tanaman pohon karet di Kalimantan Selatan sekitar 
190.000 ha atau 7,24% dari luas dearah tanaman karet di Indonesia yang 
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mencapai sekitar 3.621.000 ha. Penyebarannya meliputi wilayah Sumatera, 
Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Maluku, dan Irian Jaya.. 

Semen  
Semen adalah zat yang digunakan untuk merekat batu, bata, batako, maupun bahan 

bangunan lainnya. Semen portland telah dikembangkan dari semen natural di Britania 
pada awal abad ke-19, dan nama semen portland diperoleh dari kesamaannya dengan 
portland stone, suatu tipe batu bangunan yang digali di pulau kecil Portland, di 
Inggris. Joseph Aspdin, seorang tukang batu Britania dari Leeds, di tahun 1824 telah 

mematenkan proses pembuatan suatu semen yang ia sebut semen portland. Semen 
portland diperoleh dari hasil pembakaran bahan-bahan dasar yang terdiri antara lain : 
batu kapur (CaO), tanah lempung yang mengandung H2O ,SiO2 dan Alumina 

(Al2O2). Disamping itu ada tambahan bahan lain sesuai dengan jenis semen yang 

diinginkan. Campuran dari bahan tersebut di atas selanjutnya dibakar dalam tanur 

baker bertemperatur antara 1.3000C-1.4000C sehingga diperolah butir-butir (klinker). 
Kemudian klinker digiling halus secara mekanis sambil ditambah gibs tak 

terbakar yang berfungsi sebagai pengontrol waktu ikat. Hasilnya berbentuk tepung 
kering yang dimasukkan dalam kantong-kantong semen yang pada umumnya 

mempunyai berat 40 - 50 kg (Tjakrodimuljo, 1996). 

 

Air  
Air dalam campuran komposit mempunyai fungsi memungkinkan terjadinya 

reaksi kimiawi dengan semen yang menyebabkan pengikatan dan berlangsungnya 
pengerasan. Air juga berfungsi untuk membasahi komposit semen-serat buah 

karet agar mudah dikerjakan pada saat pembentukan komposit (semen, serat buah 
karet, dan additive CaCl2). Tetapi tambahan air sebagai pelumas ini tidak boleh 

terlalu banyak, karena kekuatan komposit akan rendah dan komposit akan 

memiliki pori-pori. Selain itu kelebihan air akan bersama-sama dengan semen 
bergerak ke permukaan adukan komposit segar yang baru saja dituang (bleeding), 

dan kemudian menjadi buih dan merupakan suatu lapisan tipis yang disebut 
laitance. Selaput tipis ini akan mengurangi lekatan antara lapis-lapis beton dan 

merupakan bidang sambungan yang lemah (Tjakrodimuljo, 1996). 

 

Landasan Teori Bunyi  
Bunyi atau suara adalah pemampatan mekanis atau gelombang longitudinal 

yang merambat melalui medium. Medium atau zat perantara ini dapat berupa zat 
cair, padat, gas. Jadi, gelombang bunyi dapat merambat misalnya di dalam air, 

batu bara, atau udara. 
Kebanyakan suara adalah gabungan berbagai sinyal getar terdiri dari 

gelombang harmonis, tetapi suara murni secara teoritis dapat dijelaskan dengan 

kecepatan getar osilasi atau frekuensi yang diukur dalam satuan getaran Hertz 
(Hz) dan amplitudo atau kenyaringan bunyi dengan pengukuran dalam satuan 

tekanan suara desibel (dB). Manusia mendengar bunyi saat gelombang bunyi, 
yaitu getaran di udara 

 

METODE PENELITIAN 

https://id.wikipedia.org/wiki/Batu
https://id.wikipedia.org/wiki/Batu
https://id.wikipedia.org/wiki/Batako
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_bangunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_bangunan
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Alat dan Bahan Penelitian 
1. Alat 
 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
Alat Press. 

Tabung Impedansi (pipa PVC, buzzer, Mikrofon jenis Sound Analog Sensor 

(SAS)-V2, Modul Arduino, LCD 16x4, modul LCD I2C, Lem pipa, Kabel, 

Function generator, Sound Level Meter (SLM), Osiloskop, Penutup pipa, 

Penyambung pipa. 

4 Cetakan Silinder Solid (Ø 4 cm x 14 cm). 

Parang (golok) 

Timbangan Digital. 

Gelas plastik. 

Sendok. 

Stik es krim 

Spidol permanen 

Kertas Ampelas ukuran 60 untuk menghaluskan sisi-sisi spesimen. 

Penggaris 

Peralatan lainnya,seperti sarung tangan,masker , dll. 
 

2. Bahan 

Bahan yang gunakan untuk pengujian ataupun pembuatan komposit adalah 

sebagai berikut: 

a. Kayu karet yang sudah tidak produktif) 

b. Semen Portland 

c. Air 

 

Prosedur Penelitian 

Pada awal penelitian dilakukan: 

1. Persiapan awal untuk bahan material komposit 

2. Persiapan cetakan 

3. Proses pencampuran matrik semen dengan partikel kayu karet 

4. Proses pencetakan spesimen atau benda uji 

5. Pengujian   Spesimen   dilakukan dengan uji peredam suara. 

 

Variabel Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut:  
 Variabel bebas yang digunakan adalah perbandingan komposisi antara 

partikel kayu karet, semen dan air: 

 4 gram partikel kayu karet : 16 gram semen 

 6 gram partikel kayu karet : 14 gram semen 

 8 gram partikel kayu karet : 12 gram semen
 

 Variabel terikat yang digunakan adalah uji peredam suara dengan alat tabung 

impedansi. 
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 Variabel terkontrol yang digunakan adalah nilai penekanan sebesar 100 

kg/cm2. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Koefisien Serap Bunyi 
 

Dari data yang dihasilkan selanjutnya dihitung nilai koefisien serapan bunyi 
dengan rumus sebagai berikut:  

 
I d   I p 

.............................(1.1) 
I d   

Keterangan :  
 α = Koefisien serapan bunyi, 

 Id = intensitas datang 

 Ip= intensitas pantul. 
 

Tabel 1.1 Nilai rata-rata koefisien serapan bunyi 

 

No Fraksi Sampel 
Koefisien serapan bunyi (α) 

250 Hz 500 Hz 750 Hz 1000 Hz 

1 80:20 0.17 0.12 0.18 0.16 

2 70:30 0.13 0.17 0.30 0.24 

3 60:40 0.18 0.21 0.33 0.18 

 

Tabel 1.1. menunjukkan nilai koefisien serapan suara dari tiap-tiap spesimen 

komposit partikel kayu karet. Nilai koefisien sarapan suara memperlihatkan nilai 

yang tidak seragam setiap spesimen uji. Adapun data-data dari nilai rata-rata 

koefisien serapan suara diperlihatkan pada gambar grafik 1.1. kualitas dari bahan 

peredam suara ditentukan dengan harga koefisien serap suara (α),dimana nilai α 

dinyatakan dalam bilangan antara 0 - 1. Semakin kecil nilai koefisien serap suara 

maka semakin banyak suara yang dipantulkan dan semakin besar nilai koefisien 

serap suara maka semakin baik pula penyerapan suaranya. Sampel dikatakan 

menyerap bunyi jika nilai α ≥ 0,15 dan dikatakan memantul jika α ≤ 0,15. 
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Gambar 1.1 Grafik koefisien rata-rata serapan sampel 

Gambar 1.1. adalah grafik tentang nilai koefisien serap suara rata-rata, yanga 

menunjukkan angka koefisien serapan suara yang bervariasi dari material 

komposit kayu karet, nilai koefisien serap suara tertinggi terdapat pada fraksi 

massa partikel kayu karet 8 gram yaitu 0,33 dengan frekuensi 750 Hz. 

Sedangkan untuk hasil data serapan suara terendah terdapat pada fraksi massa 

partikel 4 gram yaitu 0,12 dengan frekuensi 500 Hz. Koefisien serap suara 

cenderung meningkat akibat naiknya frekuensi suara, dimana pada frekuensi 250 

Hz terlihat bahwa dari nilai sebaran data rata- ratanya, ini termasuk dalam angka 

koefisien penyerapan suara yang terendah, Sedangkan pada frekuensi 750 Hz 

menunjukkan nilai sebaran koefisien serap suara rata-rata yang tertinggi. 

Penggunaan partikel kayu karet pada pembuatan komposit dengan matriks 

semen akan meningkatkan nilai koefisien serapan suara pada batas tertentu saja. 

Keadaan tersebut terlihat dari sebaran data rata-rata pada penggunaan partikel 

kayu karet sebanyak 8 gram memperlihatkan nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan penggunaan partikel kayu karet 4 gram dan 6 gram untuk 

frekuensi 250 Hz, 500 Hz dan 750 Hz. Sedangkan pada penggunaan partikel 

kayu karet 6 gram cenderung meningkat baik frekuensi 250 Hz, 500 Hz maupun 

750 Hz namun cendrung turun untuk frekuensi 1000 Hz. Hal ini disebabkan 

dengan adanya peningkatan tekanan frekuensi sehingga komposit tidak dapat 

menyerap dengan optimal sehingga suara cendrung berubah menjadi memantul 

ketika mengenai permukaan spesimen. 

Penggunaan partikel kayu karet dengan fraksi massa 8 gram meningkat 

seiring dengan bertambah frekuensi suara yang diberikan pada meterial komposit 

sampai 750 Hz . Hal ini disebabkan karena partikel-partikel kayu karet yang 

ditambahkan cukup banyak sehingga kerapatan spesimen kecil . Rongga yang 

terbentuk pada spesimen komposit akan menyerap suara lebih tinggi karena 

energi suara yang mengenai permukaan spesimen secara keseluruhan akan 

diserap. 

 

KESIMPULAN 
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Pengujian terhadap material komposit partikel kayu karet, disimpulkan bahwa 

nilai koefisien serap suara tertinggi 0,33 pada fraksi massa partiker 8 gram 

dengan frekuensi 750 Hz. Sedangkan nilai koefisien serap terendah 0,12 pada 

fraksi partikel 4 gram dengan frekuensi 500 Hz. Semua komposisi material 

komposit pada penelitian ini dapat digunakan sebagai peredam suara dengan 

frekuensi 750 Hz dan 1000 Hz, karena hasil koefisien serap suara yang 

dihasilkan memenuhi syarat ISO 11654 yaitu α ≥ 0,15. 
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